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1. PENDAHULUAN

Perangkat grading fish digunakan secara
luas dalam industri perikanan untuk
memisahkan ikan berdasarkan ukuran dan
kualitasnya. Rangka perangkat tersebut
memiliki peran krusial dalam menjaga
kestabilan dan kekuatan struktural
perangkat saat beroperasi. Oleh karena itu,
analisis kekuatan rangka menjadi penting
untuk memastikan kinerja yang optimal
dan menghindari kegagalan struktural
yang dapat menghambat proses grading
[1].

Dalam penelitian sebelumnya, beberapa
metode analisis kekuatan struktural pada
perangkat grading fish telah dilakukan.
Namun, kebanyakan penelitian ini
menggunakan metode simulasi
konvensional yang cenderung
membutuhkan waktu dan sumber daya
yang signifikan [2]. Selain itu, terdapat
kebutuhan untuk melakukan analisis yang
terperinci dan komprehensif terhadap

rangka perangkat grading fish, termasuk
evaluasi deformasi, tegangan, dan faktor
keamanan.
Dalam konteks ini, penggunaan perangkat
lunak simulasi seperti SolidWorks dapat
menjadi solusi yang efektif. SolidWorks
merupakan perangkat lunak berbasis Finite
Element Analysis (FEA) yang dapat
memodelkan dan menganalisis struktur
rangka dengan akurat dan efisien. Dengan
menggunakan SolidWorks, analisis
kekuatan dan respons struktural dapat
dilakukan secara lebih mendalam,
termasuk pemodelan kompleks dan
evaluasi yang lebih rinci terhadap rangka
perangkat grading fish [1].

Dalam kaitannya dengan penelitian ini,
tujuan utama adalah untuk melakukan
analisis kekuatan rangka pada perangkat
grading fish menggunakan perangkat
lunak SolidWorks. Dalam penelitian ini,
data geometri dan sifat material rangka
perangkat grading fish akan dimasukkan
ke dalam perangkat lunak SolidWorks
untuk melakukan simulasi numerik. Hasil
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analisis tersebut akan memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang
perilaku kekuatan struktural rangka
perangkat grading fish dan memberikan
informasi penting untuk perbaikan desain
dan peningkatan efisiensi operasional
perangkat [3].

2. METODE PENELITIAN

Tahapan awal yang dilakukan ialah proses
desain perangkat grading fish yang
dimaksut. Desain yang didapat berupa
rancangan desain 3D rangka perangkat
grading fish bermaterialkan stainless steel
berukuran 30 × 30 × 3 mm dengan nilai
yield strength sebesar 550 MPa atau
5,5e+8 N/m2. Berikut desain yang telah
dibuat dengan menggunakan software
SolidWorks 2022.

Gambar 1. Design Rangka Perangkat Grading
Fish

Menuju tahapan selanjutnya, yaitu analisis
menggunakan software Solidworks 2022.
Analisis dilakukan dengan menggunakan
fitur analisis statis yang tersedia pada
software SolidWorks 2022. Simulasi
dengan software ini berguna menjalankan
analisis untuk membuktikan validitas dari
sebuah desain [4]. Hasil data dari fitur
statis ini yaitu dapat diketahui parameter
nilai sebagai berikut:

a. Strain (Regangan)
Strain mengacu pada perubahan dimensi
atau deformasi yang terjadi pada sebuah
material atau struktur sebagai respons
terhadap beban yang diterapkan. Regangan
diukur sebagai perbandingan antara
perubahan panjang atau perubahan
dimensi linear dengan panjang atau

dimensi awal material. Biasanya
diungkapkan sebagai pecahan atau
persentase dari panjang awal.

b. Stress (Tegangan)
Stress merujuk pada gaya yang diterapkan
pada material atau struktur per satuan luas.
Tegangan dihitung dengan membagi gaya
yang diterapkan oleh luas permukaan yang
dikenai gaya tersebut. Tegangan
menggambarkan respons material terhadap
beban dan dapat digunakan untuk
mengevaluasi kekuatan struktural dan
keamanan material.

c. Displacement (Perpindahan)
Displacement adalah perubahan posisi atau
perpindahan suatu titik dalam struktur
akibat dari beban yang diterapkan.
Perpindahan dinyatakan dalam koordinat
x, y, dan z dan dapat diukur sebagai jarak
atau vektor yang menggambarkan
perpindahan dari posisi awal ke posisi
akhir.

Selain itu, tujuan dari fitur ini yaitu untuk
mengetahui tegangan yang dilakukan oleh
software SolidWorks menggunakan
metode analisis elemen hingga.

Analisis elemen hingga (finite element
analysis atau FEA) adalah metode numerik
yang digunakan untuk memodelkan dan
menganalisis perilaku struktur kompleks
atau sistem fisik lainnya. Metode ini
membagi struktur menjadi elemen-elemen
kecil yang lebih mudah dianalisis secara
matematis. Setiap elemen dihubungkan
dengan elemen tetangganya, dan
persamaan-persamaan matematika yang
menggambarkan perilaku fisik struktur,
seperti persamaan kekuatan dan persamaan
deformasi, diterapkan pada setiap elemen.
Selain tiga poin diatas, pada fitur analisis
statis pada Solidworks 2022 juga
mempertimbangkan tentang Safety factor.

Safety Factor merupakan perbandingan
antara kapasitas beban yang dapat
ditangani oleh sebuah struktur dengan
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beban yang sebenarnya diterapkan. Faktor
keamanan digunakan untuk memastikan
bahwa struktur memiliki kekuatan yang
cukup untuk menahan beban yang
diterapkan dan memberikan tingkat
keamanan yang memadai. Biasanya, faktor
keamanan yang lebih tinggi menunjukkan
tingkat keandalan yang lebih tinggi.
digunakan dalam banyak analisis sebagai
parameter keberhasilan atau kegagalan
suatu analisis tersebut dan agar terjamin
keamanannya.

Dalam analisis statis struktur, strain, stress,
displacement, dan safety factor saling
terkait dan digunakan untuk memahami
respons struktural dan mengevaluasi
kekuatan serta keamanan sebuah sistem.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah menyelesaikan desain perangkat,
langkah selanjutnya adalah melakukan
analisis menggunakan perhitungan dan
simulasi menggunakan perangkat lunak
SolidWorks. Tujuan dari simulasi ini
adalah untuk mengevaluasi faktor
keamanan dari desain perangkat yang akan
dibuat. Hasil simulasi ini juga akan
didokumentasikan dengan gambar dan
penjelasan yang mendetail mengenai
proses dan hasil analisis yang telah
dilakukan. Dengan menggunakan
pendekatan ini, kehandalan dan performa
perangkat dapat dievaluasi secara efisien
sebelum memasuki tahap produksi.

Gambar 2. Simulasi Stress Dengan Solidoworks

Berdasarkan visualisasi yang diberikan
oleh simulasi rangka menggunakan
perangkat lunak SolidWorks, dapat diamati
bahwa terdapat variasi signifikan dalam

nilai tegangan. Tegangan maksimum yang
terjadi pada rangka mencapai 1.757x+06
N/m2, sementara tegangan minimum
mencapai 3.058x+02 N/m2. Hal ini
menunjukkan adanya distribusi tegangan
yang berbeda-beda pada
komponen-komponen rangka.

Gambar 3. Simulasi Displacement Dengan
Solidoworks

Berdasarkan ilustrasi yang terlihat pada
gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa
terdapat variasi yang signifikan dalam nilai
pergeseran atau displacement. Pergeseran
maksimum yang terjadi mencapai
4.024x-02 mm, sedangkan pergeseran
minimum mencapai 1.000x-30 mm. Hal
ini menunjukkan bahwa elemen-elemen
dalam struktur mengalami perubahan
posisi yang berbeda-beda akibat beban
yang diberikan.

Gambar 4. Simulasi Strain Dengan Solidoworks

Berdasarkan visualisasi pada gambar di
atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
variasi nilai strain yang signifikan. Strain
maksimum yang tercatat mencapai
7.101x-06 mm, sementara strain minimum
mencapai 9.814x-09 mm. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi perubahan
dimensi atau deformasi pada material yang
terkait dengan aplikasi beban yang
diberikan. Analisis strain ini memberikan
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pemahaman lebih dalam tentang respons
struktural material terhadap beban yang
dikenakan.

Gambar 5. Simulasi Safety Factor Dengan
Solidoworks

Dari hasil simulasi yang terlihat pada
Gambar 5, yaitu Safety Factor, dapat
disimpulkan bahwa nilai keamanan dari
rangka atau frame ini saat diberi
pembebanan adalah sebesar 6,670x+05.
Dengan nilai safety factor yang diperoleh,
dapat dikatakan bahwa rangka atau frame
ini memiliki tingkat keamanan yang
memadai untuk menahan beban yang
diterapkan.

Setelah perancangan sistem penyortiran
dilakukan. Alat yang dibuat didasarkan
pada perancangan dari masing-masing
sub-sistem. Hasilnya adalah alat yang
memiliki kemampuan untuk melakukan
penyortiran bibit ikan. Bagian penyortiran
menggunakan alat yang telah dirancang
berdasarkan perencanaan sebelumnya.
Hasil dari pengujian alat menggunakan
ikan dijelaskan dalam gambar dan
penjelasan berikut ini.

Gambar 6. Drawing 2D Dari Perangkat Grading
Fish

Seperti yang ditujukan pada gambar 6
diatas, bagian ini berfokus pada
penyesuaian ukuran celah yang diberi
pembatas seperti yang telah dijelaskan
pada tahap perancangan.

Dengan menurunkan bibit ikan dengan
berbagai ukuran yang ditadah
menggunakan wadah penampung ke atas
alat. Bibit-bibit ikan turun sesuai dengan
ukuran kepalanya. Pada bagian celah satu
menjadi tempat untuk bibit ikan berukuran
18-28mm dan ikan berukuran 28-38mm
akan bertempat di celah kedua. Dengan
ukuran batas Panjang celah pertama yaitu
361mm dan pada celah kedia yaitu
360mm. Setelah proses pemisahan atau
pernyortitan, lalu bibit-bibit ikan tersebut
akan keluar melalui lubang seperti yang
ditunjukan pada gambar 7 dibawah.

Gambar 7. Simulasi Strain Dengan Solidoworks

Meski demikian, penggunaan perangkat
grading fish ini masih tetap memerlukan
kontribusi dari manusia. Perangkat ini
dapat menjadi alternatif dari penggiat
bisnis di dunia budidaya ikan dalam
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melakukan pemisahan atau penyortiran
ikan yang umumnya menggunakan bak
sortir yang diguncangkan dan mengganti
ukuran bak sortir. Dengan adanya
perangkat ini dapat membuat ikan secara
bersamaan dan lalu akan terpisah dan jatuh
dengan sendirinya melewati saluran keluar
perangkat grading fish.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dengan
menggunakan parameter Stress,
Displacement, Strain, dan Safety Factor,
dapat disimpulkan bahwa rangka
perangkat grading fish yang terbuat dari
stainless steel dengan ukuran 30 × 30 × 3
mm memenuhi standar perhitungan dan
berada dalam kondisi pembebanan yang
aman sebagai perangkat penyortir ikan.
Hasil ini menunjukkan bahwa rangka
perangkat memiliki kekuatan yang cukup
untuk menahan beban yang diberikan
selama proses penyortiran ikan. Hal ini
mengindikasikan bahwa perangkat dapat
digunakan secara efektif dan memenuhi
kebutuhan operasional dengan aman.
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